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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konflik peran pada kinerja auditor
dan menganalisis peran mediasi tekanan pekerjaan pada pengaruh konflik peran terhadap
kinerja auditor. Responden penelitian adalah 32 auditor di kantor inspektorat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dipilij melalui metode
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengujian data
dilakukan dengan uji convergent validity, discriminant validity, reabilitas, path coefficients,
R-Square, Q-Square, sedangkan uji hipotesis dengan analisis Bootstrapping dengan bantuan
software Warppls 7.0.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konflik peran berpengaruh
terhadap kinerja auditor, hal ini dapat dilihat dari nilai P valuesnya sebesar 0,04. Konflik
peran berpengaruh terhadap stres kerja, hal ini dapat dilihat dari nilai P valuesnya sebesar
0,01. Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor, hal ini dapat dilihat dari nilai P
valuesnya sebesar 0,01. Sedangkan stres kerja terbukti memediasi pengaruh konflik peran
terhadap kinerja auditor, hal ini dapat dilihat dari P valuesnya sebesar 27%.

Kata Kunci: Konflik, Kinerja Auditor, Stres Kerja.

PENDAHULUAN

Meningkatnya perekonomian dunia membuat permintaan akan informasi dalam
perekonomian meningkat. Salah satu informasi yang paling dapat diandalkan dalam dunia
ekonomi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan yang baik dan benar dapat membantu
organisasi mengambil keputusan yang tepat dan meningkatkan kredibilitas organisasi
tersebut. Namun dalam kenyataannya tidak semua pihak, baik internal maupun eksternal
percaya pada laporan keuangan organisasi sepenuhnya. Maraknya peraktik kecurangan
membuat banyak organisasi membutuhkan pihak ketika dalam memeriksa dan membuat
laporan keuangan (Nikmah, 2018). Pelaksanaan pengawasan atas pengelolaan keuangan
tersebut salah satunya adalah inspektorat. Inspektorat sebagai inspektur/pemeriksa
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pengawasan umum terhadap pemerintah daerah
dan tugas-tugas lain yang dibebankan kepada daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat
sama dengan auditor (Nikmah, 2018). auditor inspektorat merupakan auditor internal
pemerintah yang mempunyai tugas lainya yang diberikan kepada daerah. Inspektorat
kabupaten/kota merupakan salah satu lembaga pengawasan di lingkungan pemerintah daerah.
Peran dan fungsi inspektorat kabupaten/kota secara umum diatur dalam pasal 4 peraturan
menteri dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2007 yaitu merencanakan, merumuskan kebijakan
dan pemeriksaan. Untuk mendukung pelaksanaan tugas yang tinggi agar berjalan optimal,
diperlukan kinerja yang optimal dan keterwakilan kualitas audit yang dilakukan oleh Auditor.

Dalam suatu inspektorat, auditor cenderung akan bekerja dalam organisasi satu
kelompok dengan beberapa auditor lainnya. Penyebab ini tentu saja penyebab baik sengaja
maupun tidak sengaja. Perbedaan pendapat yang terdapat dalam organisasi atau kelompok
seringkali menyebabkan terjadinya ketidakcocokan dan menjadi penyebab timbulnya konflik.

. _____________________________________________________________________________________________|
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Konflik dalam organisasi dapat terjadi karena komunikasi yang tidak sejalan dengan baik,
maupun masalah-masalah pribadi yang berkaitan dengan individu di dalam kelompok.
Konflik dalam suatu organisasi dapat berdampak baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja auditor. Pada dasarnya konflik dapat berpengaruh positif dan dapat
juga berpengaruh negarif. Dampak positif dalam konflik antar lain: konflik dapat
menimbulkan sikap kompetitif yang sehat antar auditor, konflik dapat mendorong auditor
untuk mengapresiasi auditor lain sesuai dengan porsi pekerjaan dan konflik dapat
memunculkan ide-ide untuk malakukan perubahan. Bagi organisasi, hal ini tentu akan
memberikan keuntungan dimana kinerja auditor akan mengalami peningkatan sehinggan
meningkatkan kualitas organiasasi (Nikmah, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kantor inspektorat kabupaten Bengkulu selatan. Subjek
dalam penelitian ini adalah auditor eksternal yang bekerja di kantor inspektorat kabupaten
Bengkulu selatan. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari 14 maret -27 maret
2023. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian metode
kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016) Kuantitatif adalah penelitian yang menggunkan angka-
angka dan analisis menggunkan statistik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
karena data yang diperoleh berupa angka-angka yang dapat dari skor jawaban responden
melalui kuesioner yang nantinya akan diolah menggunakan program warp-PLS. penelitian ini
menggunkan pendekatan deskriptif guna mendesktipsikan hasil penelitian. Deskriptif
merupakan metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi,
sistem pemikiran, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 hasil pengumpulan data
Keterangan Jumlah | Persentase
Kuesioner yang disebar 32 100%
Kuesioner yang kembali 32 100%
Kuesioner yang tidak 0 0
kembali
Kuesioner yang layak 32 100%

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2023
Dari Tabel 1 diatas bahwa kuesioner yang disebar adalah sebanyak 32 kuesioner, kemudian

jumlah kuesioner yang tidak kembali sebanyak O kuesioner.. jumlah kuesioner yang dapat
diolah dari penelitian ini sebanyak 32 kuesioner dengan tingkat partisipasi responden
sebanyak 100%.

Tabel 2 Hasil Convergent validity

Konfik Kinerja Stres Type(as
0 Peran Auditor Kerja defined) SE P value
X2 (0.742) -0.473 0.302 Reflective 0.124 <0.001
X3 (0.773) 0.615 -0.177 Reflective 0.122 <0.001




X4 0.330 -0.036 Reflective 0.125 <0.001
X5 -0.228 -0.189 Reflective 0.120 <0.001
X6 -0.238 0.118 Reflective 0.122 <0.001
Y1 0.013 (0.740) 0.423 Reflective 0.124 <0.001
Y2 -0.025 (0.825) -0.342 Reflective 0.119 <0.001
Y4 0.023 (0.909) -0.116 Reflective 0.114 <0.001
Y6 -0.011 (0.891) 0.084 Reflective 0.115 <0.001
M1 0.071 0.062 Reflective 0.116 <0.001
M2 0.002 -0.130 Reflective 0.119 <0.001
M3 -0.033 -0.172 Reflective 0.155 <0.001
M4 0.110 0.046 Reflective 0.117 <0.001
M5 -0.142 0.187 Reflective 0.115 <0.001

Sumber :Warppls 7.0, diolah 2023

Pengukuran validitas untuk indikator reflektif yang menggunkan korelasi antara skor
1 laten dengan skor konstruknya. Pengukuran indikator refleksi menunjukan bobot dari setiap
indikator /item sebagai pengukur dari masing-masing variabel. Indikator dengan loading
faktor besar menunjukan bahwa indikator tersebut sebagai variabel yang terkuat (dominan)
jadi dapat diimpulkan bahwa dari semua konstruk kinerja auditor, konflik peran, stres kerja
memiliki data yang valid dengan memiliki nilai diatas 0,70.
Tabel 3 Discriminant validity

Konflik Peran | Kinerja Auditor | Stres Kerja
Konflik Peran 0.501 0.362
Kinerja Auditor 0.501 (0848 | 0.626
Stres Kerja 0.362 0.626

Sumber : Warppls 7.0, diolah 2023

Berdasarkan table diatas Memberikan nilai AVE diatas 0.50 untuk semua konstruk.
Konflik peran memiliki AVE 0.761, kinerja auditor memiliki AVE 0.844, stres kerja memiliki
AVE 0.869. jadi dapat disimpulkan semua konstruk variabel konflik peran, kinerja auditor,

stres kerja memiliki AVE yang tinggi dan semua konstruk memiliki nilai diatas > 0.50 .

Tabel 4 Composite Reliability

Konflik Peran | Kinerja Auditor | Stres Kerja
R-squared 0.631 0.160
Adj. R-squared 0.606 0.132
Composite reliab. - - -
Cronbachs alpha 0.818 0.863 0.918
Avg. Var.extrac 0.579 0.712 0.754
Full collin. VIF 1.342 1.919 1.654
Q-squared 0.620 0.172
Min -2.544 -2.659 -3.252
Max 2.495 1.545 1.327
Median -0.024 -0.107 0.250
Mode -0.024 -0.107 -0.199
Skewness 0.443 -0.479 -1.152
Exc. Kurtosis 1.406 0.274 1.850
Unimodal-RS Yes Yes Yes
Unimodal-KMV Yes Yes Yes
Normal-JB Yes Yes No
Normal-RJB No Yes No
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Sumber : Warppls 7.0, data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil dari composite Reliability (uji reliability)
yang sangat memuaskan yaitu konflik peran (X) dengan nilai (0.873), kinerja auditor (Y)
dengan nilai (0.908), stress kerja (Z) dengan nilai (0.939). kemudian dapat disimpulkan
bahwa masing-masing konstruk memiliki tingkat uji reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat di
tunjukan dari nilai composite reliability dari seluruh konstruk lebih besar dari 0.70
Tabel 5 Uji R —Square dan Q-Square

Konflik Peran | Kinerja Auditor

0.631

Stres Kerja
0.160

R-squared
Sumber : Warppls 7.0, data diolah 2023

Berdasarkan tabel diatas R-Square variabel kinerja auditor sebesar 0.631. hal ini
berarti variabel laten stres kerja mampu menerangkan atau memprediksi 63.1% Sedangkan
sisanya 36.1% tidak digunakan dalam penelitian ini. Nilai R? untuk variabel stres kerja
sebesar 0.160 atau 16.0%. nilai tersebut mengidentifikasikan bahwa variabel ini dapat
dijelaskan oleh variabel konflik peran sebesar 16.0% sedangkan sisanya sebesar 84%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian.

Konflik Peran | Kinerja Auditor

0.620

Stres Kerja
0.172

O-Square
Sumber : Warppls 7.0, data diolah 2023

Berdasarkan data yang di sajikan pada table diatas dapat diketahui bahwa nilai Q-
Square pada variabel dependen (endogen) adalah 0.620 (Y) dan 0.172 (Z). dengan melihat
pada nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai yang
baik/bagus karena Q square > 0 (nol) yaitu 0.620 dan 0.172.

Tabel 6 Uji Path Coefficients

Konflik Peran

Kinerja Auditor

Stres kerja

Konflik Peran

Kinerja Auditor

0.273

0.639

Stres kerja

0.400

Sumber : Warppls 7.0, data diolah (2023)
Dari tabel tersebut dapat dilihat variabel eksogen (kinerja auditor) terhadap variabel

endogen (stres kerja) memili nilai 0.273 dan variabel eksogen (kinerja auditor) terhadap
variabel endogen (stres kerja) memiliki nilai 0.400. oleh karena itu arah hubungan variabel
eksogen (kinerja auditor) terhadap variabel endogen (stres kerja) adalah positif.

Tabel 7 Uji Pengaruh Langsung
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K‘_K_p\\ 5-0.54 KA
. (P<.01) (R)4i

R?=0.30
Sumber :Warppls 7.0 diolah 2023

Dapat dilihat dari tabel 4.10 KP mempengarugi KA sebesar 0,54 jadi hasilnya ada
pengaruh langsung terhadap KP dan KA sebesar 0,54.

Tabel 8 Uji Mediasi (Bootstrapping)

KP
(R)5i

SK

(R)5i
\h_,_pl-’/
R?=0.16

Sumber :Warppls 7.0 data diolah 2023

Dapat dilihat tabel 4.11 Sebelum dimasukan variabel mediasi, KP berpengaruh terhadap
KA sebesar 0.54 atau 54%, setelah dimasukan variabel mediasi KP tetap berpengaruh
terhadap KA, namun pengaruhnya turun menjadi 27%. Artinya SK memediasi sebagian. Jadi
hasil uji mediasi hasilnya variabel mediasi terbukti memediasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh konflik peran (X) terhadap kinerja auditor (Y)
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi (Z) pada kantor inspektorat kabupaten bengkulu
selatan maka kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut pertama, Konflik Peran (X)
secara persial berpengaruh terhadap kinerja auditor (Y) pada kantor Inspektorat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Hal ini di buktikan dengan melihat dari tingkat signifikansinya konflik
peran (X) menunjukan nilai P Values sebesar 0,04 sesuai dengan ketentuan yaitu 0,04 < 0,05.
Artinya H1 diterima. kedua, Konflik Peran (X) secara persial berpengaruh terhadap stres
kerja (Z) pada kantor Inspektorat Kabupaten Bengkulu selatan. Hal ini dibuktikan dengan
melihat hasil signifikansinya Konlik Peran (X) menunjukan nilai P Values sebesar 0,01 sesuai
dengan ketentuan yaitu 0,01 < 0,05. Artinya H2 diterim. Ketiga, Stres Kerja (Z) secara
persial berpengaruh terhadap kinerja auditor(Y) pada kantor Inspekktorat Kabupaten
Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil signifikansinya stres kerja (Z)
sebesar 0,01 sesuai dengan ketentuan yaitu 0,01 <0,05. Artinya H3 diterima. Keempat, Stres
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kerja (Z) secara persial memediasi pengaruh konflik peran (X) terhadap kinerja (Y) auditor
pada kantor Inspektorat Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan sebelum dimasukan
variabel mediasi, konflik peran (X) berpengaruh terhadap kinerja auditor (Y) sebesar 0,54
atau 54%. Setelah dimasukan variabel mediasi (Z), konflik peran (X) tetap berpengaruh
terhadap kinerja auditor (Y), namun pengaruhnya turun menjadi 27%. Artinya H4 diterima
SARAN

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian
ini antara lain: Pertama, Pada penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan
metode pengumpulan data lainnya seperti observasi, dokumentasi dan wawancara langsung
kepada auditor, sehingga penjelasan dan penamparan faktor-faktor yang mempengaruhi
konflik peran, stres kerja dan kinerja auditor tergambar secara jelas. Kedua, Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik bootstrapping untuk analisis peran
mediasi. Selain bisa menguji efek tidak langsung, bootstrapping juga lebih tahan atas
ketidaknormalan data dan teknik ini lebih diterima secara ilmiah.
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